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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian bantalan luncur menggunakan minyak pelumas 

Mesran super 20W-50 dan Mesran SAE 40, dapat diperoleh kesimpulan; 

1. Pengaruh perubahan putaran poros (ω) dan kekentalan (μ) akibat variasi 

minyak pelumas tehadap distribusi tekanan 

a) Pada minyak pelumas Mesran super 20W-50 tanpa pembebanan 

tekanan maksimum terjadi pada titik pengujian 6, yaitu posisi 

angular 30°, sedangkan tekanan minimum terjadi pada titik 

pengujian 10, yaitu pada posisi angular 240°. Sedangkan pada 

pelumas Mesran SAE 40 tanpa pembebanan tekanan maksimum 

terjadi pada titik pengujian 6, yaitu posisi angular 30° dengan, 

sedangkan tekanan minimum terjadi pada titik pengujian 9, yaitu 

pada posisi angular 300°. 

b) Sedangkan dengan pembebanan semakin besar beban yang 

diberikan maka tekanan pada dinding bantalan cenderung 

semakin kecil, untuk minyak pelumas Mesran super 20W-50 

dengan beban 150 gr, 250 gr, dan 350 gr memiliki tekanan yang 

lebih besar yaitu pada titik pengujian P7 dan terendah pada titik 

pengujian P10. Dibandingkan minyak pelumas SAE 40 dengan 

beban 150 gr, 250 gr, dan 350 gr yaitu tekanan yang besar pada 

titik pengujian P6 dan terendah pada titik pengujian P9 (lihat tabel 

4.7 dan tabel 4.8). 

2. Penurunan tekanan pada dinding bantalan luncur tersebut dapat 

memperpanjang masa pakai dari bantalan luncur, sehingga dapat 

menghemat biaya perawatan mesin. 
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5.2 SARAN 

1. Getaran yang terjadi saat proses pengujian alat, menggangu pembacaan 

tekanan pada papan manometer. Karna itu pada pengujian selanjutnya 

diperlukan analisa untuk mengetahui pengaruh getaran yang terjadi 

2. Perlu di lakukan nya penelitian selanjutnya pada bantalan luncur untuk 

mengetahui pengaruh penambahan pelumasan tipe yang lain nya. 
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